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The purpose of this study is to describe the obstacles to the implementation of science
practicum for grade V elementary school students.This study uses a qualitative
approach with a descriptive method. The population in this study were ten students.
The sampling technique used is saturated sampling, that is, all members of the
population are sampled. The sample, all fifth grade students and fifth grade teachers
were used. The number of questionnaires used were 10 statements given to students
and 10 questions were given to the fifth grade teacher for interviews. The interview
data were described by summarizing the results, while the questionnaire analysis
used descriptive analysis techniques with percentage calculations. From interviews
with teachers, it was found that the implementation of the experiment in fifth grade
was still lacking because it was rare to carry out the experiment and there were many
obstacles in terms of tools and materials as well as the practical guide. The results of
the student questionnaire, 40% of students stated that the implementation of the
experiment went quite well, while 60% of the students stated that the implementation
of the experiment was not going well, in the sense that the implementation of the
experiment was rarely carried out by the teacher. The obstacles to implementing
practicum are mainly the lack of tools and materials for practicum, the absence of a
special place practicum, not having special guidance for practicum and the lack of
teacher readiness in teaching practicum because there is no special practicum guide.

Keywords: Obstacle, Practicum, Science, Elementary School

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan hambatan pelaksanaan praktikum IPA
siswa kelas V SD. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dengan jumlah 10 orang.
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sampel. Sampel digunakan seluruh siswa kelas V dan guru kelas
V. Jumlah angket yang digunakan adalah 10 pernyataan yang diberikan kepada
siswa dan untuk wawancara juga menggunakan 10 pertanyaan yang diberikan
kepada guru kelas V. Data hasil wawancara dideskripsikan dengan merangkum hasil
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sedangkan analisis angket digunakan teknik analisis deskriptif dengan perhitungan
presentase. Dari wawancara dengan guru didapatkan hasil bahwa pelaksanaan
praktikum di kelas V tersebut masih kurang karena jarang melaksanakan praktikum
dan banyak kendala baik dari segi alat dan bahan maupun panduan praktikumnya.
Untuk hasil dari angket siswa, 40% siswa menyatakan pelaksanaan praktikum
berjalan cukup baik sedangankan 60% siswa menyatakan pelaksanaan praktikum
berjalan kurang baik dalam artian jarang pelaksanaan praktikum dilakukan oleh guru.
hambatan pelaksanaan praktikum adalah terutama kurangnya alat dan bahan
praktikum, tidak adanya tempat khusus praktikum, tidak mempunyai panduan khusus
dalam praktikum serta kurangnya kesiapan guru dalam mengajarkan praktikum
dikarenakan tidak ada panduan khusus praktikum.

Kata Kunci: Hambatan, Pelaksanaan Praktikum, IPA, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Implematasi kurikulum 2013 adalah salah satu
bentuk pemerintah untuk dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Sesuai dengan Permendikbud 103 Tahun 2014
implementasi kurikulum 2013 mempergunakan pendekatan
saintifik. Pada penelitian (Sufairoh, 2016) dinyatakan
bahwa proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik
dibuat untuk siswa agar mampu membangun konsep dari
mengamati, merumuskan masalah, membuat hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep yang telah
ditemukan (Sufairoh, 2016).

Salah satu mata pelajaran wajib dalam kurikulum
2013 adalah IPA. Pada kurikulum 2013 tujuan
pembelajaran IPA adalah untuk menuntut siswa agar
mampu melakukan dan menemukan sesuatu yang
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah.
Menurut (Darmayanti & Haifaturrahmah, 2019) pendekatan
saintifik dalam pembelajaran IPA lebih difokuskan dengan
pemberian pengalaman langsung menemukan konsep
melalui penerapan proses pengamatan. Sebab itu, proses
pengajaran IPA lebih terfokus dalam penemuan konsep
secara langsung melalui penerapan dan pengembangan
proses. Menurut (Susanto, 2013) dalam pembelajaran IPA,
siswa perlu diberikan praktikum atau eksperimen dalam
proses menemukan konsep materi.

Menurut (Kunandar, 2007) pada proses pengajaran
perlu menekankan pelaksanaan praktik, baik dilakukan di
kelas, laboratorium, maupun di lingkungan masyarakat yang
nantinya dapat mengembangkan kemampuan keterampilan
proses sains siswa. Praktikum adalah sebuah kegiatan yang
menunjang pelajaran IPA sehingga pelajaran IPA tidak bisa
lepas dari pelaksanaan praktikum. Praktikum sama halnya
dengan proses pembelajaran yang disajikan menggunakan
eksperimen. Sesuai dengan pendapat (Sudjana, 2006) yang

menyatakan  bahwa  kegiatan  praktikum  meliputi
pengendalian  variabel, pengamatan, melibatkan
pembanding atau kontrol, dan penggunaan alat-alat
praktikum.  Selanjutnya (Dahar & Lailasari, 1986)

menyatakan praktikum itu adalah rangkaian kegiatan
sebagai pengembangan keterampilan-keterampilan proses
IPA.

Pentingnya kegiatan praktikum IPA itu dilakukan
sesuai dengan pendapat (Rustaman, 2003) dikarenakan.
Melalui kegiatan praktikum dapat menumbuhkan motivasi
belajar IPA, Melalui kegiatan praktikum dapat
mengoptimalkan kemampuan dasar dalam melakukan
percobaan, Kegiatan praktikum menjadi sarana belajar
pendekatan ilmiah, dan kegiatan praktikum sebagai
penunjang materi pelajaran IPA. Untuk mendukung kegiatan
praktikum maka perlu adanya sarana dan prasaran yang
membantu untuk melaksanakan praktikum, seperti panduan
praktikum, alat dan bahan praktikum serta tempat untuk
melaksanakan praktikum. Hal tersebut perlu dipersiapkan
sebelum guru memberikan pelajaran praktikum IPA. Sesuai
dengan pendapat tersebut perlu adanya pembelajaran
praktikum IPA bagi siswa dikarenakan pelajaran IPA tidak
sekedar menghafal teori saja. Siswa secara langsung belajar

menemukan konsep dari praktik secara langsung sehingga siswa
lebih paham terhadap materi.

Namun kenyataan tidak sesuai dengan harapan, di mana
penelitian (Haerullah & Suparman, 2016) menunjukkan di dalam
penelitiannya terdapat keluhan dari kepala sekolah terkait proses
praktikum khususnya IPA secara umum masih tekstual. Selain itu
hasil penelitian (Sulistiyani et al., 2015) yang menunjukkan
bahwa guru kurang dalam mengelola laboratorium sebagai tempat
eksperimen maupun pengamatan, perencanaan dan penilaian
autentik berkriteria kurang serta kemampuan dalam pelaksanaan
praktikum memiliki kriteria sangat kurang. Dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan praktikum
IPA sangat jarang dilakukan. Lain halnya dengan hasil penelitian
dari (Malik, 2019) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan
praktikum mendapatkan hasil persentase sebesar 82,18% yang
berada dalam kategori sangat baik. Sesuai dengan hasil dari
beberapa penelitian, sebagian besar menunjukkan kurangnya
pelaksanaan praktikum dalam pembelajaran IPA di sekolah,
sedangkan pelaksanaan praktikum IPA penting untuk dilakukan
oleh siswa dalam menemukan konsep secara langsung.

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan
penelitian terkait apa yang menjadi hambatan guru dalam
pelaksanaan praktikum IPA di SD, dengan judul penelitian
“Analisis Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Praktikum IPA
Kelas V SD” Penelitian tersebut dilaksanakan dengan harapan
dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan praktikum di
SD tersebut dan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam
pelaksanaan praktikum sehingga dapat dicarikan solusinya.

METODE

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek
penelitian adalah siswa kelas V dan guru IPA kelas V SD N 1
Pempatan. Peneliti menggunakan subyek tersebut dikarenakan
SD itu adalah salah satu SD favorit di Desa. Peneliti mengambil
sampel kelas V dan guru kelas V di SD tersebut dikarenakan mata
pelajaran IPA di kelas V paling banyak kegiatan praktikumnya
sehingga peneliti ingin mengetahui apakah guru sering mengajak
siswa untuk melakukan kegiatan praktikum IPA.

Instrumen yang digunakan berupa angket dan wawancara.
Pada penelitian ini, responden akan diberikan angket, di mana
pada angket sudah tersedia jawaban dan responden memilih
jawaban yang sudah disediakan. Angket ini diberikan kepada
siswa untuk memperoleh data terkait analisis pelaksanaan
praktikum. Adapun indikator angket berjumlah 4 indikator yaitu;
keadaan LAB, Waktu Pelaksanaan, Minat Siswa Terhadap
Praktikum, Persiapan Praktikum, Panduan Praktikum, yang
dijabarkan menjadi 10 pernyataan.

Wawancara yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yang diwawancarai adalah guru kelas V
SD N 1 Pempatan. Adapun indikator untuk wawancara adalah
Keadaan Laboratorium, Waktu Pelaksanaan, Minat Siswa
Terhadap Praktikum, Persiapan Praktikum, Panduan Praktikum,
Untuk teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Data Kualitatif dari hasil wawancara yang
dideskripsikan dengan cara merangkum hasil.

Untuk teknis analisis angket digunakan teknik analisis
deskriptif dengan perhitungan presentase ;
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Skor perolehan siswa

untuk indikator
Peresentase skor =

) X 100%
Skor maksimal

Diketahui skor tertinggi dalam angket yaitu 3, dan skor
terendah yaitu 1. Sebagai acuan kategori kualitatif dapat
dibagi menjadi 5 kelas kategori. Seperti pada table 1 berikut.

[Table 1 about here.]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terkait
pelaksanaan praktikum IPA, maka adapun hasil analisis dari
pelaksanaan praktikum IPA pada kelas VV SD N 1 Pempatan
adalah seperti pada tabel 2 berikut.

[

Table 2 about here.]

Sesuai dengan Tabel 2, menunjukkan bahwa data
angket terkait pelaksanaan praktikum di SDN 1 Pempatan
sesuai dengan pernyataan dari masing-masing siswa
mempunyai persentase dan kategori yang berbeda. Dari 10
orang siswa, 4 orang siswa memiliki persentase yang berada
pada kategori cukup sedangkan 6 orang siswa memiliki
persentase yang berkategori kurang. Dari hasil wawancara
dengan guru terkait pelaksanaan praktikum IPA didapatkan
hasil bahwa labolatorium di SD tersebut tidak mempunyai
laboratorium khusus untuk melaksanakan praktikum. Untuk
waktu pelaksanaan, guru mengatakan jarang melaksanakan
praktikum IPA. Selanjutnya, minat siswa terhadap
pelaksanaan praktikum berdasarkan hasil wawancara dengan
guru didapatkan hasil bahwa siswa kelas V aktif dan juga
senang dalam melaksanakan praktikum. Terkait dengan
persiapan praktikum guru mengatakan bahwa murid-murid
dikelompokkan terlebih dahulu sebelum melaksanakan
praktikum dan guru biasanya menerangkan sedikit materi
terlebih dahulu sebelum praktikum. Kemudian untuk
panduan praktikum yang digunakan guru terus terang tidak
mempunyai  panduan  praktikum  hanya  dengan
mengandalkan buku paket siswa saja.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pernyataan siswa kelas V yang
diperoleh dari angket menunjukkan bahwa pelaksanaan
praktikum SDN 1 Pempatan dari 10 orang siswa, 6
diantaranya menyatakan kurang dalam pelaksanaan
praktikum sedangkan 4 orang menyatakan pelaksanaan
praktikum cukup. Hal tersebut terjadi disebabkan guru
jarang melaksanakan praktikum, selain itu sekolah tidak
memiliki laboratorium khusus hanya mengandalkan kelas
sebagai tempat praktikum. Di samping itu, panduan
praktikum, alat serta bahan untuk praktikum juga tidak

tersedia sehingga kegiatan praktikum sulit untuk dilaksanakan.
Kesehariannya jika ada materi praktikum, guru hanya
menggunakan buku paket siswa dan melaksanakan praktikum
seadanya saja.

Dari hasil wawancara guru kelas V dapat dilihat per
indikator pelaksanaan praktikum IPA sebagai berikut. Indikator
pertama yaitu tentang keadaan laboratorium IPA yang ada di SD
N 1 Pempatan. Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa tidak
terdapat laboratorium IPA di SDN 1 Pempatan. Guru
mengatakan dengan sejujurnya di SDN 1 Pempatan belum
mempunyai laboratorium khusus. Hal tersebut yang menjadi
salah satu hambatan dalam pelaksanaan praktikum. Jika
menggunakan kelas maka perlu beberapa menit membawa alat
maupun merapikan alat nantinya sehingga dapat mengurangi
jam Pelajaran. Sesuai dengan pernyataan (Nurhayanti, 2022)
menyatakan dalam penelitiannya bahwa pada pembelajaran IPA
memerlukan fasilitas seperti laboratorium sebagai tempat untuk
melaksanakan kegiatan praktikum. Dalam hal ini laboratorium
khusus untuk kegiatan praktikum sangat diperlukan

Indikator kedua dari pelaksanaan praktikum IPA adalah
mengenai waktu pelaksanaan praktikum IPA yang dilaksanakan
disekolah tersebut. Hasil wawancara menunjukkan bahwa waktu
pelaksanaan praktikum IPA jarang dilakukan dikarenakan
keterbatasan alat dan bahan untuk pelaksanaan kegiatan
praktikum. Dalam kegiatan praktikum yang paling penting adalah
alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan praktikum. Jika
alat dan bahan terbatas maka akan menjadi hambatan dalam
pelaksanaan praktikum. Sesuai dengan pendapat (Cahyaningrum
et al., 2019) yang mengatakan bahwa siswa dapat lancar dalam
kegiatan praktikum jika mengetahui dan dapat menggunakan alat
— alat dengan benar sehingga memperoleh hasil penelitian yang
diharapkan. Berarti dapat dikatakan bahwa alat dan bahan
praktikum sangat menunjang kegiatan praktikum. Perlu kiranya
penambahan alat dan bahan praktikum atau dapat menggunakan
alat dan bahan yang dapat diperoleh di lingkungan sekitar.

Indikator ketiga dari pelaksanaan praktikum adalah
mengenai minat siswa terhadap kegiatan praktikum IPA yang ada
disekolah. minat siswa terhadap kegiatan praktikum IPA di SDN
1 Pempatan menunjukkan bahwa minat siswa terhadap kegiatan
praktikum IPA adalah cukup baik. Siswa antusias dan aktif untuk
mengikuti kegiatan praktikum yang dilaksanakan. Hal ini tidak
menjadi hambatan bagi guru dalam pelaksanaan kegiatan
praktikum. Sesuai dengan pendapat (Susanti & Hadi, 2022)
menyatakan dalam penelitiannya pelajaran praktikum [PA
memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dan
prestasi siswa. Hal tersebut dapat dikatakan semakin baik
pembelajaran praktikum IPA yang diberikan oleh guru, maka
semakin baik pula motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
Indikator keempat adalah persiapan praktikum IPA. Dari hasil
wawancara dengan guru untuk persiapan praktikum, guru terlebih
dahulu mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok dan
menjelaskan  sedikit teori terkait materi yang akan
dipraktikumkan sesuai yang ada pada buku paket IPA. Hal
tersebut tidak menjadi hambatan dalam kegiatan praktikum.
Indikator kelima adalah terkait panduan praktikum yang
digunakan. Guru mengatakan dalam wawancara tidak memiliki
panduan praktikum khusus untuk praktikum dan guru hanya
mengandalkan buku paket IPA yang dibagikan oleh sekolah.
Indikator keenam adalah kendala guru dalam pelaksanaan
praktikum IPA. Berdasrkan dari beberapa indikator, hambatan
guru dalam pelaksanaan praktikum IPA yang dihadapi di SDN 1
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Pempatan adalah terutama kurangnya alat dan bahan untuk
praktikum, tidak adanya tempat khusus praktikum, tidak
mempunyai panduan khusus dalam praktikum serta
kurangnya kesiapan guru dalam mengajarkan praktikum
dikarenakan tidak ada panduan khusus praktikum.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya peningkatan
pelaksanaan praktikum IPA untuk anak SD. Sebenarnya
praktikum dalam pembelajaran IPA penting untuk diajarkan,
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati et
al., 2015) yang menyatakan bahwa dengan praktikum konsep
dapat dipelajari siswa secara langsung melalui pengamatan
terkait gejala alam sekitar. (Lepiyanto, 2014) menyatakan
bahwa  kegiatan praktikum dapat mengoptimalkan
keterampilan proses sains siswa. Melalui praktikum IPA dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk mengoptimalkan
beberapa keterampilan proses IPA dan sikap ilmiah.

Peserta didik dapat mengoptimalkan ketrampilan
proses sains melalui praktikum dengan adanya sebuah
petunjuk kegiatan dalam petunjuk praktikum (Prastowo,
2012). (Novita, 2020) yang menyatakan bahwa agar berjalan
lancarnya praktikum perlu adanya sebuah pedoman sebagai
dasar melakukan praktikum, yaitu berupa pedoman
praktikum. Panduan praktikum IPA sederhana dengan alat dan
bahan yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebenarnya bisa
dibuat sendiri oleh guru. Penelitian yang dilakukan oleh
(Darmayanti, 2020), yang menyatakan bahwa panduan
praktikum sederhana berorientasi lingkungan sekitar adalah
panduan yang berisikan panduan tentang praktikum IPA yang
sederhana, di mana alat dan bahan praktikum dapat
memanfaatkan barang-barang yang ada di sekitar lingkungan
kita.Untuk tempat praktikum, tidak selalu di laboratorium bisa
saja di kelas atau pun di lingkungan sekitar. praktikum adalah
suatu kegiatan dalam proses pembelajaran, di mana siswa
melakukan observasi ataupun eksperimen secara langsung
berkaitan dengan konsep materi yang dilakukan di
laboratorium maupun di lingkungan sekitar (Djamarah, 2006).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan praktikum IPA di SD N 1 Pempatan jika
dilihat dari angket siswa dari 10 orang siswa, 4 orang siswa
menyatakan pelaksanaan praktikum cukup baik dilihat dari
persentase yang berkategori cukup baik. Sedangkan 6 orang
siswa menyatakan pelaksanaan praktikum kurang baik dilihat
dari persentase yang berkategori kurang baik. Dalam artian
siswa jarang diajarkan praktikum. Dari hasil wawancara guru
juga menunjukkan bahwa hambatan pelaksanaan praktikum
adalah terutama kurangnya alat dan bahan untuk praktikum,
tidak adanya tempat khusus praktikum, tidak mempunyai
panduan khusus dalam praktikum serta kurangnya kesiapan
guru dalam mengajarkan praktikum dikarenakan tidak ada
panduan khusus praktikum.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kepada semua pihak yang ikut serta membantu dalam
penelitian ini, kami mengucapakan terimakasih. Karena
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Table 1/ Kategori Persentase Aspek Analisis Pelaksanaan Praktikum IPA

Interval Kategori
1.81-100% Sangat Baik
2.61-80% Baik
3.41-60% Cukup
4.21-40% Kurang
5.0-20% Kurang Sekali
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Table 2 / Hasil Analisis Pelaksanaan Praktikum IPA
Interval Kategori Jumlah
1. 81 -100% Sangat Baik 0
2.61-80% Baik 0
3.41 -60% Cukup 4
4.21 - 40% Kurang 6
5.0 -20% Kurang Sekali 0
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